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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang implementasi temabang dolanan
tradisional untuk menumbuhkan nilai-nilai etika anak usia dini di taman indri ataman siswa
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi aksus.
Unit analisis taman indri ataman siswa sebagai sumber informasi. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analissi data
menggunakan model Millers dan Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tembang dolanan
dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai etika pada anak usia dini Milles lagu
doalanan Baris rampak yang mengajarkan tentang etika ketaatan terhadap suatu aturan.
Tembang lagu sepuran yang mengajarkan nilai etika bersabar dan hendaknya menghargai
orang lain. Tembang dolanan gundhul-gundul pacul yang mengandung nilai etika tidak
sombong ataupun angkuh, lagu cublak-cublak suweng yang mengandung nilai etika
kejujuran. Serta lagu tembang dolanan jamuran yang mengajarkan nilai etika bergotong
royong. Tembang dolanan tradisonal mempunyai banyak dan mengandung nilai etika serta
filosofi yang dapat diajarkan pada anak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Etika, Tembang Dolanan

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan program pembinanaan sejak anak usia
lahir hingga 6 tahun yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
Pendidikan lebih lanjut dalam Undang-ungang no. 20 tahun 2003 (Arifudin et al.,
2021). Pendidikan anak usai dini merupakan Pendidikan yang paling fundamental
karena perkemabngan anak dimasa selanjutnya sangat ditentukan oleh begbagai
stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini. Pendidikan anak usia dini harus
dipersiapkan secara terencana dan bersifat holistik-integratif agar dimasa emas
perkembangan anak mendapatkan stimulasi yang utuh, untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimilikinya (Laksana et al., 2021).

Anak dilahirkan dengan keunikan masing-masing, sehingga satu dengan
yang lainnya berbeda, karena berbeda ini pemberian stimulus dan kemampuan
dalam menangkap serta menerima segala pembelajaran akan berbeda setiap
anaknya, segala hal yang telah ada dalam dirinya untuk dapat melakukan proses
berpikir kreatif dan produktif, mandiri. Dalam hal ini anak memerlukan program dan
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kegiatan Pendidikan yang dapat membuka kapasitas tersembunyi tersebut melalui
kegiatan pembelajara yang bermakna sejak dini.

Anak berusia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak, dimana anak mulai
sensitive untuk menerima berbagai upaya dan stimulus dalam mendukung
perkembangan seluruh potensi anak. masa peka adalah masa Ketika terjadinya
pematangan fungsi-fungsi dalam hal fisik dan psikis yang mampu merespon
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan, masa ini merupakan masa untuk
meletakkan kemampuan dasar pertama.

Usia anak 4-6 tahun merupakan masa peka, yaitu masa ketika pematangan
fungsi fisik dan psikis terjadi, sehingga anak sangat responsif terhadap berbagai
bentuk stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Pada masa ini penting bagi guru
untuk memberikan pengalaman belajar yang tepat agar anak mampu meletakkan
dasar-dasar perkembangan yang kuat. Sejalan dengan itu, tujuan pendidikan anak
usia dini dirumuskan sebagai hasil yang diharapkan dari proses stimulasi tersebut.
Seorang guru perlu menyusun rancangan pembelajaran yang dapat menunjang
seluruh aspek perkembangan anak, sehingga stimulasi pada masa peka ini benar-
benar optimal.

Perkembangan anak merupakan masa pembentukan fondasi bagi
kepribadian serta ketrampilan yang akan menentukan pengalaman hidup anak
selanjutnya. Pengalaman dan Pendidikan bagi anak merupakan factor yang paling
menentukan dalam perkembangan anak itu sendiri. Tabula rasa yang dikemukakan
oleh John Locke anak adlah pribadi yang bersih dan peka terhadap rangsangan
yang berasal dari lingkungan. Hal ini sesuai dengan istilah yang menganalogikan
anak sebagai spons, yang dapat menyerap segala bentuk informasi di sekitarnya
(Talango, 2020).

Penelitian tentang tembang dolanan sendiri menunjukkan konsistensi temuan
1) lagu dan permainan tradisional mengandung nilai-nilai prososial, karakter, dan
ajaran moral yang dapat dipelajari anak melalui kegiatan bernyanyi, peran, dan
permainan kelompok; 2) tembang dolanan juga berperan dalam stimulasi
multisensor (SAVI/panca indera) sehingga mendukung perkembangan bahasa,
motorik, dan sosial-emosional anak. Namun, sebagian besar studi (mis. fungsi
tembang dolanan, pendekatan SAVI) masih membahas fungsi umum dan nilai-nilai
kultural/estetik tanpa menguiji secara ketat mekanisme bagaimana lirik, irama, atau
praktik pedagogis menjembatani internalisasi nilai etika pada rentang usia 4-6 tahun
(Warih et al., 2020).

Sejumlah penelitian empiris yang mengeksplor peran Jlagu dolanan
menunjukkan potensi pembentukan karakter (kejujuran, disiplin, kerja sama,
tanggung jawab) ketika disajikan dengan metode aktif seperti role-play atau integrasi
materi pembelajaran, namun bukti tersebut seringkali terbatas pada studi kasus
sekolah non-historis, sampel kecil, atau outcome pengukuran yang bersifat
kualitatif/deskriptif. Konsekuensinya, masih ada kebutuhan metodologis untuk studi
yang (1) mengobservasi praktik kelas nyata di lembaga bersejarah seperti Taman
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Indria, (2) mengukur hasil perilaku/etika siswa dengan instrumen yang valid/reliabel,
dan (3) menjelaskan proses (mekanisme) internalisasi nilai melalui unsur-unsur
tembang (lirik, musik, gerak, konteks sosial) (Heldisari, 2020).

Dengan kata lain, state of the art saat ini: ada konsensus bahwa tembang
dolanan berpotensi menjadi media efektif untuk pendidikan nilai pada PAUD, dan
bahwa sistem among mendukung pembelajaran holistik tetapi kesenjangan empiris
tetap nyata pada level (a) dokumentasi praktik terperinci di Taman Indria, (b)
pengukuran pengaruh tembang dolanan terhadap perkembangan etika secara
kuantitatif/longitudinal, dan (c) studi yang menguraikan mekanisme pedagogis
(bagaimana dan mengapa tembang bekerja untuk internalisasi etika). Sumber-
sumber berikut dapat Anda gunakan untuk memperkuat tinjauan pustaka dan
menunjukkan kebutuhan penelitian ini.

Masa kanak-kanak adalah masa yang sangat rentan, dimana masa ini sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Ketika anak
masih di usia dini, orangtua harus mendidik dan mengajarkan nilai moral dan etika
kepada anak untuk membantu menunjang kehidupan anak di masa yang akan
datang. Begitu banyak hal yang harus diajarkan oleh orangtua kepada anak-
anaknya seperti mengajarkan Pendidikan moral dan etika.

Pada masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk menembangkan dan
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Aspek tersebut meliputi
perkemabngan moral dan agama, pada aspek ini anak dapat meniru Gerakan Ketika
beribadah, mengucapkan alam dan membaas salam. Perkemabangan disik motoric,
merupakan perembangan pada anak yang mencakup gerak kasar dan gerak halus
anak. Aspek perkembangan kognitif yang memiliki tiga bagian yaitu belajar dan
pemecahan masalah, berfikir logis, dan berfikir simbolik. kemudian aspek
perkembangan Bahasa memiliki bagian untuk memahami Bahasa dan
mengungkapkan Bahasa. aspek perkembangan sosial dimana meliputi rasa
kesadaran diri, tanggungjawab terhadap orang lain(Sulaiman et al., 2019).

Perkembangan moral merupakan salah satu aspek yang penting
dikembangankan untuk anak usia dini. Moral dapat diartikan sebagai tata perilaku
kebiasaan sesuai norma masyarakat atau lingkungan yang berhubungan baik
ataupun buruk. Moralitas adalah menunjukkan apa jalan yang benar dan salah
dalam perilaku misalnya Ketika seseorang harus adil dan tidak adil(Toon et al.,
2019). Teori sosial memanfang konsep perkembangan moral merujuk pada hal-hal
terkait internaisasi dan kepatuhan anak terhadap orang dewasa serta aturan yang
mengikat lingkungan masyarakat, peran emosi tetap mempengaruhi dalam proses
tersebut(Mukarromah et al., 2020).

Pendidikan moral dan etika sangat membantu anak dalam memasuki
tahapan selanjutnya. Hal ini disebabkan oleh Pendidikan moral dan etika merupakan
salah satu Pendidikan yang penting harus diajarkan dan dibiaskaan kepada anak
sejak usia dini. Pendidikan moral dan etika dapat membantuk kepribadian dan sikap
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seorang anak (Suryawan, 2020). Hal ini sejalan dengan (Sardila, 2021) yang
mengungkapkan bahwa pentingnya pemikiran jernih tentang pengembangan nilai
etika dan estetika dalam pendidikan anak usia dini dalam membentuk pola perilaku
anak usia dini mengingat pendidikan anak usia dini merupakan dasar dari peletakan
sikap.

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang memiliki banyak lembaga
Pendidikan khususnya Pendidikan anak usia dini. Hal ini dikarenakan juga
Yogyakarta merupakan julukan dari kota pelajar atau kota Pendidikan. Taman idnria
adalah salah satu sekolah yang menjadi pelopor dalam metode pengajaran system
among. Sekolah ini merupakan sekolah yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantar.
Taman indria adlaah taman kanak-kanak nasional pertama yang ada di Indonesia
dan merupakan taman kanak-kanak terbesar pada zamannya. Namun eksistensinya
kini sudah mulai berkurang, dikarenakan terdapat beberapa lembaga yang
bermunculan (Rahayu & Sugito, 2018).

Banyak sekali konsep pemikiran tentang Ki Hajar Dewantara dalam dunia
Pendidikan yang paling popular adalah system pendididikannya yang menggunakan
system among, kegiatan pembelajaran memadukan antara kegiatan fisik, perasaan,
dan pemikiran. Ajaran lain adalah mengenai tembang dolanan yang digunakan
untuk pembelajaran pada lembaga taman indria. Tembang dolanan anak menjadi
pembelajaran yang penuh makna bagi tumbuh kembangnya anak-anak, yaitu
perkembangan panca indra.

Meskipun gagasan pendidikan Ki Hajar Dewantara terutama sistem among
(konsep asah, asih, asuh dan posisi guru: Ing Ngarso, Ing Madya, Tut Wuri) telah
banyak dibahas sebagai landasan pendidikan karakter dan pembelajaran holistik di
PAUD, kajian empiris yang mengaitkan praktik ini secara spesifik dengan
penggunaan tembang dolanan di lembaga bersejarah seperti Taman Indria relatif
terbatas. Studi deskriptif terbaru yang mengulas pendekatan Taman Indria
menegaskan bahwa filosofi among menekankan pembelajaran yang memadukan
aspek fisik, afektif, dan kognitif namun sebagian besar penelitian masih bersifat
kajian kepustakaan atau deskriptif tanpa pengukuran langsung terhadap hasil
perkembangan etika anak di kelas(Wahid & Saddhono, 2017a).

Pendidikan anak usia dini sangat potensial untuk pengembangan moral dan
etika melalui media budaya lokal seperti tembang dolanan. Studi Nilai Prososial dan
Kemandirian Anak Usia Dini dalam Tembang Dolanan Ki Nartosabdo menyebutkan
bahwa tembang dolanan karya Ki Nartosabdo efektif menanamkan nilai-nilai seperti
kejujuran, keadilan, kesederhanaan, dan kerja keras, yang merupakan bagian dari
karakter moral anak usia dini (Fauziyah et al., 2024). Penelitian Ajaran Moral Dalam
Lirik Lagu Dolanan Anak juga menunjukkan bahwa lirik lagu dolanan Jawa
mengandung sifat-sifat terpuji seperti sabar, empati, dan kemampuan membedakan
benar dan salah (Wahid & Saddhono, 2017b). Selain itu, dalam penelitian
Implementasi Metode Sariswara dalam Pembelajaran Anak Usia Dini ditemukan
bahwa metode Sariswara yang menggabungkan lagu, cerita, dan bahasa daerah
memuat pembelajaran tentang tanggung jawab, toleransi, dan disiplin (Shandy &
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Trilisiana, 2020). Namun, belum banyak penelitian yang menghubungkan
implementasi tembang dolanan tersebut dengan pembentukan etika anak secara
sistematis di lembaga pendidikan formal, terutama dalam konteks Taman Indria
yang memiliki nilai historis sebagai pelopor pendidikan anak usia dini di Indonesia.
Penelitian ini relevan untuk mengisi kekosongan literatur sekaligus memberikan
kontribusi dalam memperkuat praktik pendidikan berbasis budaya lokal di era
modern.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya mendokumentasikan,
menghidupkan kembali, tembang dolanan sebagai sarana penanaman nilai etika
anak usia dini. Hal ini menjadi penting agar pendidikan berbasis budaya lokal tidak
hilang ditelan arus globalisasi, sekaligus tetap relevan dengan kebutuhan
pembelajaran anak di era modern. Kebaharuan dari penelitian ini adalah mengenai
intefrasi antara teori perkembangan moral anak usia dini dengan implementasi
tembang dolnanan dalam konteks Lembaga PAUD historis, yakni taman indri
ataman siswa. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti tembang
dolanan dari aspek seni, pelestarian budaya, atau nilai prososial secara umum.
Sementara penelitian ini secara khusus mengkaji fungsi tembang dolanan sebagai
media untuk menumbuhkan nilai etika pada anak usia dini, dengan menekankan
pada praktik nyata di ruang kelas. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya
literatur tentang pendidikan berbasis budaya lokal serta memberikan kontribusi
praktis bagi pengembangan kurikulum PAUD yang lebih holistik.

Pada penelitian ini, peneliti akan melihat bagaimana implementasi yang
sudah di lakukan di Lembaga taman indria taman siswa mengenai tembang dolanan
untuk menumbuhkan nilai-nilai etika.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. Studi kasus ini dilakukan dalam
latar alamiah, holistic, dan mendalam. Alamiah artinya adalah kegiatan pemerolehan
data dilakukan dalam konteks kehidupan nyata. Tidak perlu ada perlakuan-
perlakuan tertentu baik terhadap subjek penelitian maupun konteks dimana
penelitian dilakukan. Sedangkan holistic artinya peneliti memperoleh informasi yang
akan menjadi data secara komprehensif sehingga tidak meninggalkan informasi
yang tersisa(Assyakurrohim et al., 2022). Penelitian ini peneliti melihat sacara
langsung implementasi tembang dolanan di Taman Indria Taman Siswa.

Setting penelitian ini adalah di Taman Indria Taman Siswa Yogyakarta.
Alasan pemilihan lokasi di tempat ini dengan taman indria yang lainnya adalah
sekolah ini merupakan sekolah yang pertama didirikan oleh Ki Hajar Dewantara.
sybjek penelitian ini adalah Siswa, kepala sekolah, tenaga pendidik, orangtua yang
ada di Taman Indria Taman Siswa.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pemilihan partisipan secara sengaja sesuai dengan kriteria tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti. Kriteria tersebut meliputi: (1) guru yang secara aktif
mengajarkan tembang dolanan dalam pembelajaran, (2) kepala sekolah yang
mengetahui kebijakan penggunaan metode dolanan di lembaga, serta (3) orang tua
yang anaknya mengikuti kegiatan pembelajaran tembang dolanan secara rutin.
Teknik ini, data yang diperoleh diharapkan dapat lebih fokus dan mendalam, sesuai
dengan tujuan penelitian.

Sumber pengumpulan data menggunakan sumber primer yang diperoleh dari
subjek penelitian serta sumber sekunder diperoleh dari data kepustakaan yang
berkaitan dengan Ki Hajar Dewantara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun yang diamati dalam penelitian ini
adalah pengimplementasian tembang dolanan tradisional dalam menumbuhkan nilai
etika anak usia dini. Teknik wawancara yang digunakan untuk menggali informasi
secara mendalam mengenai implementasi tembang dolanan dalam pembelajaran
anak usia dini di Taman Indrian Taman Slswa. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara semi terstruktur, karena peneliti telah menyiapka pedoman
wawancara. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung
yang bersifat visual maupun tertulis. Dokumen yang dikumpulkan meliputi: (1) foto
kegiatan pembelajaran tembang dolanan di kelas, (2) rekaman video aktivitas anak
saat bermain dan menyanyikan tembang, (3) dokumen kurikulum atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang memuat tembang dolanan, dan (4)
arsip sekolah terkait sejarah penggunaan metode dolanan. Dokumentasi ini
bertujuan untuk memperkuat hasil wawancara dan memberikan bukti nyata
mengenai praktik implementasi di lapangan. Seluruh data dokumentasi kemudian
dianalisis bersamaan dengan data wawancara untuk mendapatkan gambaran yang
lebih utuh mengenai penanaman nilai etika melalui tembang dolanan.

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarka. meringkas berbagai kondisi,
berbagai situasi atau fenomena realitas. Langkah analisis data adalah yang pertama
mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berikut adalah
gambaran dari penelitian ini. (Sugiyono, 2010)

Gambar 1. Bagan penelitian kualitatif
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1. Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui
wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi (seperti foto kegiatan,
catatan guru, maupun dokumen kurikulum). Data dikumpulkan untuk melihat
bagaimana implementasi tembang dolanan dilakukan dalam pembelajaran dan
bagaimana guru menanamkan nilai etika melalui kegiatan tersebut

2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
dan pengorganisasian data kasar menjadi informasi yang bermakna. Dalam
penelitian ini, peneliti mereduksi data dengan cara memilah transkrip
wawancara, mencatat pernyataan yang relevan dengan tema "nilai etika", lalu
mengkategorikan ke dalam sub-tema (misalnya: sopan santun, kerjasama, rasa
hormat). Dengan demikian, data yang terlalu luas dapat dipersempit agar fokus
pada tujuan penelitian.

3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan informasi agar mudah
dipahami, misalnya dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau kutipan
wawancara. Pada penelitian ini, hasil temuan tentang praktik guru dalam
menggunakan tembang dolanan ditampilkan dengan kutipan wawancara
langsung.

4. Penarikan kesimpulan
Tahap akhir adalah menarik makna dari data yang sudah disajikan. Peneliti
memverifikasi kesimpulan dengan cara membandingkan data antar sumber
(guru, kepala sekolah, orang tua) untuk memastikan konsistensi informasi. Dari
penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tembang dolanan berperan
penting sebagai media pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga efektif dalam menanamkan nilai etika pada anak usia dini.

Hasil

Observasi dilakukan pada hari Jumat tanggal 2 Mei 2025 di sekolah Taman
Indria Taman Siswa Yogyakarta. Kegiatan berlangsung Ketika anak anak masuk
pada pukul 07.30 dimulai dengan menyanyikan lagi baris rampak. Lirik dari tembang
dolanan ini adalah baris rampak sek urut kacang keplok-keplok tangan lembeyan.
Lagu ini digunakan untuk mengkondisikan anak-anak supaya baris sebelum masuk
kedalam kelas. Pengulangan lagu ini berkali-kali sehingga anak-anak akan mudah
mengenal dan menghafal lagu ini.

Selanjutnya anak anak kemudian dipersilahkan untuk masuk kelas, kelas
dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu-lagu dolanan tradisonal. Lagu cublak-
cublak suweng dinyanyikan dan dimainkan oleh anak-anak Adapun lirik yang
dinyanyikan adalah cublak-cublak suweng suwenge tergelenter mambu ketundung
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gudel pak empo lera lere sopo nguyu ndeleake sir sir pong dele kopong sir sir pong
dele kopong.

Gambar 2. Bermain dan nembang cublak-cublak suweng

Dilanjutkan dengan anak-anak menyanyikan lagu sepuran gerak ini anak
lakukan dengan menirukan sepur/ kereta yang sedang melaju. Judul lagu dari
tembang dolanan ini adalah kuk-kuk-kuk (sepuran. Adapun lirik adalah kuk kuk kuk
jes jes jes kuk kuk kuk jes jes jes sepur langsing maju mundur sepur langsing maju
mundur tet tet tet tet jenggleng tet tet tet tet jenggleng jes jes jes jes jes jes jes kuk
jes jes jes jes jes jes jes kuk .

et = T

Gambar 3. Anak-anak meyanyikan Lagu sepuran
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Lagu dolanan selanjutnya adalah tentang lagu gundul-gundul pacul anak-
anak bernyanyi disambi gerak disesuaikan dengan lirik. Adapun lirik dalam lagu
gundul-gundul pacul adalah gundul-dundul pacul-cul gembelengan nyunggi nyunggi
wakul-kul gembelengan wakul ngglimpang segane dadi sak ratan wakul nggimpang
segane dadi sak ratan ana bocah gundul lungo menyang sawah nyunggi-nyunggi
wakul karo gembelengan mlaku ning tengah ndalan ora wedi bebayan wakule
nglimpang dadi saklatar aja nangis ndul mbokndaktambah gundul ana nangis ndul
mbokndak tambah gundul.

Gambar 4. Anak-anak bernyanyi gerak dan lagu gundhul-gundhul pacul

Tembang dolanan yang selanjutnya adalah jamuran, anak-anak bernyanyi
sekaligus bermaian. Adapun lirik dari tembang dolanan ini adalah jamurany age ge
thok, jamur apay a ge ge thok, jamur gajih mbejijih sak ara-ara sira mbadhe jamur
apa ?

Gambar 5. Anak-anak bermain jamuran sambil bernyanyi
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tembang dolanan tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media efektif untuk menanamkan nilai etika.
Guru menyampaikan bahwa kegiatan bermain sambil menyanyi mampu
membiasakan anak bersikap jujur dan bekerja sama dengan teman sebaya Anak-
anak di kelas sangat senang ketika diajak menyanyi tembang dolanan seperti
Cublak-Cublak Suweng. Dari situ, saya bisa menanamkan nilai kejujuran dan kerja
sama. (Wawancara Sihgiyarti, 2025)

Kepala sekolah dalam wawancara juga mengatakan bahwa bernyanyi pada
anak usia dini penting dilakukan khususnya untuk tembang dolanan tradisional.
Selain melestarikan budaya tembang dolanan tradisional kaya akan makna dan
filosofi. Anak-anak sangat menyukai dunia musik dan gerak, menurut ajaran ki hajar
dewantara hal ini efektif untuk pembelajaran pada anak usia dini.

Pembahasan

Ajaran Ki Hajar Dewantara yang diterapkan dalam system Pendidikan di
sekolah taman indria adalah mengenai tembang dolanan. tembang dolanan
merupakan warisan sastra lisan, tembang anak-anak yang banyak mengandung
Amanah. Selain itu tembang dolanan merupakan sarana komunikasi dan
penyampaian nasehat orangtua kepada anak-anaknya dengan wadah yang
menyenangkan yaitu dengan tembang dan Gerakan yang mendukungi (Ugraheni
& Purwanto, 2019). Tembang dolanan adalah tembang yang biasanya dinyanyikan
oleh anak-anak saat bermain Bersama.

Tembang dolanan jawa adalah lagu berbahasa jawa yang sering dinyanyikan
oleh masyarakat jawa Ketika orangtua sedang mengasuh atau menimang anaknya
Ketika masih bayi (jovita ratu parosa, 2023). tembang dolanan juga digunakan anak-
anak untuk bermain dengan teman sebayanya (Sari et al., 2020). Lagu ini dapat
dijadikan sebagai Pendidikan moral, dan juga merupakan suatu kekayaan budaya
yang mencerminkan suatu bangsa.(Suyanti & Jabar, 2022). Lagu daerah ini juga
dipergunakan untuk selain sebagai hiburan pada masyarakat juga dapat digunakan
untuk memiliki makna Bahasa setempat(Setiowati, 2020). Dengan mengenalkan
lagu dolanan kepada anak-anak ,anak akan mampu mengenal Bahasa daerah dan
ikut serta dalam melestarikan budaya local.

lagu dolanan yang mengandung nilai-nilai luhur dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk Pendidikan karakter (Lathifasari et al., 2021). selain sebagai
pengembangan karakter tembang dolanan tradisional ini dapat digunakan untuk
menumbuhkan nilai etika anak usia dini. Pendidikan etika dan moral pada anak-anak
merupakan investasi jangka Panjang untuk membentuk generasi muda. Etika moral
diartikan sebagai cabang ilmu filsafat yang mempelajari tentnag moralitas, nilai-nilai,
dan prinsip yang berhubungan dengan perilaku manusia (Maraendar et al., 2024).
Etika diartikan sebagai nilai-nilai maupun norma-norma moral yang menjadi
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pegangan bagi seorang ataupun kelompok masyarakat dalam mengontrol tingkah
laku.

Mengajarkan nilai etika pada anak usia dini salah satunya dapat
menggunakan tembang dolanan.

Baris rampak
Baris rampak
sek urut kacang
keplok keplok
tangan lembeyan

Makna dalam lagu ini adalah berkaitan dengan keteraturan. lagu ini mengajak
untuk tertib dan taat terhadap aturan yang dilakukan pada bait baris rampak baris
yang artinya adalah barisan atau susunan dan rampak yang artinya selaras ataupun
kompak. Sek urut kacang berartikan tersusun rapi hal ini mengajak anak untuk
memposisikan diri anak agar rapi serta menata menghormati posisi dan tidak saling
mendahului satu sama lain. Keplok-keplok ini melambangkan kegembiraan dan
lambeyan artinya keluwesan atau kefleksibelan. Secara keseluruhan nilai etika yang
ada pada tembang dolanan ini adalah mengajarkan tentang ketaatan terhadap suatu
peraturan tanpa harus saling mendahului.

Sepuran

kuk kuk kuk jes jes jes

kuk kuk kuk jes jes jes

sepur langsing maju mundur
sepur langsing maju mundur
tet tet tet tet jenggleng

tet tet tet tet jenggleng

Jes jes jes jes jes jes jes kuk

Jes jes jes jes jes jes jes kuk .

Tembang dolanan sepuran ini mengandung nilai keteraturan dan dislipin anak
memperagakan Gerakan seperti sepur artinya dalam baris diajarkan untuk nilai etika
pentingnya antri ataupun tertib dan menghargai hak serta kepentingan orang lain.
Dalam menjalanjan sesuatu hendaknya harus bersabar dan tidak tergesa-gesa.

Gundhul-gundhul pacul
gundul-dundul pacul-cul gembelengan

nyunggi nyunggi wakul-kul gembelengan
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wakul ngglimpang segane dadi sak ratan
wakul nggimpang segane dadi sak ratan
ana bocah gundul lungo menyang sawah
nyunggi-nyunggi wakul karo gembelengan
mlaku ning tengah ndalan ora wedi bebayan
wakule nglimpang dadi saklatar

aja nangis ndul mbokndaktambah gundul
aja nangis ndul mbokndak tambah gundul

Tembang dolanan ini merupakan khas dari daerah Jawa tengah yang sering
dinyanyikan oleh sunan kalijaga. Syair tembang dolanan gundhul-gundhul pacul
mengandung arti nasihat, nilai moral, tanggung jawab dan sosialitas serta
mengajarkan bahwa seseorang tidak boleh berperilaku angkuh(Arif et al., 2019). Hal
ini trgambarkan pada syair lagu diatas mlaku ning tengah ndalan ora wedi bebayan
, Wakule nglimpang dadi saklatar . Selain itu syair ini mengajarkan tentang aspek
kepimpinan dalam yaitu dalam mengambil keputusan hendaknya berhati-hati serta
tidak boleh merasa sombong(Irsani et al., 2022). Secara keseluruhan nilai etika yang
terkandung dalam lagu ini adalah untuk berbuat tidak sombong ataupun angkuh.

Cublak-cublak suweng
cublak-cublak suweng
suwenge tergelenter
mambu ketundung gudel
pak empo lera lere

Sopo nguyu ndeleake
sir sir pong dele kopong
sir sir pong dele kopong.

nilai etika dalam lagu dolanan ini adalah dalam mencari nafkah janganlah
menuruti kemauan namun harus seuai dengan hati Nurani yang bersih. sehingga
nantinya tidak akan tersesat dan Kembali pada jalan yang benar. Nilai nilai tersebut
adalah kejujuran dimana dalam permainan ini anak yang mebawa batu hendaknya
jujur membawa Ketika sudah ditunjuk selain itu nilai lain ada pula aitu kerja keras,
sederhana, berani dan adil (Suharsono, 2020). Nilai kejujuran pada anak usia dini
adalah etika dasar bagi anak untuk landasan bergaul pada kehidupan
bermasyarakat.

Jamuran
Jamuran ya age ge thok,

Jamur apay a ge ge thok,
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Jamur gajih mbejijih sak ara-ara

sira mbadhe jamur apa ?

Tembang dolanan jamuran ini merupakan menunjukkan nilai etika dalam
tembang ini kebersamaan serta gotong royong sesama manusia. Gotong royong
timbul dari kekompakan dan kebersamaan dalam bermain. Bermain dan bernyanyi
Bersama berputar membuat lingkaran tanpa adanya gotong royong lagi dan
permainan ini tidak dapat dimainkan. Sama halnya dengan (Rizkiana & Rifiyati,
2024) yang beranggapan bahwa jamuran membawa nilai-nilai kekompakan,
kebersamaan serta gotong royong, dimana setiap pemain merasa terlibat, saling
mendukung, dan berkontirbusi untuk menjapai tujuan Bersama tanpa ada rasa
paksaan atau egoisme.

Tembang dolanan biasanya disajikan dengan nyanyian, gerak, dan
permainan (sing-along dan movement). Kombinasi suara gerak memperkuat
ingatan dan pemahaman anak karena pembelajaran menjadi pengalaman sensorik-
emosional, bukan sekadar informasi verbal. Penelitian tinjauan pada pendidikan
musik anak menunjukkan bahwa kegiatan musik dan gerak meningkatkan aspek
kognitif, regulasi diri, dan kemampuan sosial anak prasekolah kondisi yang
memfasilitasi internalisasi norma dan nilai (Yue & Shen, 2024).

Lirik tembang dolanan sering memuat pesan moral (saling berbagi, jujur,
sopan), disampaikan dalam bahasa sederhana dan repetitif sehingga mudah ditiru
dan diingat. Karena pesan disampaikan dalam konteks lagu yang menyenangkan,
resistensi anak terhadap “pengajaran moral langsung” berkurang anak lebih
menerima karena pesan dibawa lewat permainan. Studi lokal yang menganalisis
nilai edukatif lirik tembang menemukan kandungan nilai moral yang eksplisit dan
edukatif (Karina dian et al., 2024).

Selain itu sifatnya yang kontekstual dan berbasis budaya local menjadikan
tembang dolanan lebih relevan dan ebrmakna bagi anak, sehingga mampu
memperkuat motivasi internal dan pembentukan identitas sejak dini. Penelitian
terbawu mendukung efektivitas ini, (Williams et al., 2023) yang menemukan aktivitas
music dan gerak dapat meningkatkan reguliasi diri anak.

Tembang dolanan dapat dipandang sebagai sarana pendidikan yang tidak
hanya berfungsi melestarikan budaya lokal, tetapi juga efektif dalam menanamkan
nilai-nilai etika pada anak usia dini. Melalui integrasi unsur lirik, gerak, dan
kebersamaan, tembang dolanan memungkinkan terjadinya proses internalisasi nilai
moral secara alami dan menyenangkan, sejalan dengan prinsip pendidikan holistik
yang digagas Ki Hajar Dewantara. Implementasi tembang dolanan di lembaga
pendidikan, khususnya Taman Indria, menjadi bukti konkret bahwa kearifan lokal
mampu berperan strategis dalam membangun karakter, menyiapkan anak
memasuki tahap pendidikan berikutnya, sekaligus memperkuat identitas budaya
bangsa.
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Kesimpulan

Nilai etika memang sangat penting untuk jenjang Pendidikan anak usia dini.
Pada masa ini anak berada pada masa peka dimana baik untuk memberikan
stimulus dalam perkembangan anak agar dapat berkembang secara optimal. oleh
karena itu mengajarkan nilai etika pada waktu anak usia dini penting dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam implementasi tembang dolanan tradisional untuk menumbuhkan nilai-
nilai Etika anak usia dini di Taman Indria taman siswa Yogyakarta ada beberapa
lagu doalanan Baris rampak yang mengajarkan tentang etika ketaatan terhadap
suatu aturan. tembang lagu sepuran yang mengajarkan nilai etika bersabar dan
hendaknya menghargai orang lain. tembang dolanan gundhul-gundul pacul yang
mengandung nilai etika tidak sombong ataupun angkuh. lagu cublak-cublak suweng
yang mengandung nilai etika kejujuran. Serta lagu tembang dolanan jamuran yang
mengajarkan nilai etika bergotong royong. tembang dolanan tradisonal mempunyai
banyak dan mengandung nilai etika serta filosofi yang dapat diajarkan pada anak
usia dini.
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